


































3.2 Penjelasan dan Uraian Metodologi Perencanaan
3.2.1 Tahap Pengumpulan Data
1. Survey Lapangan
Survey/peninjauan lapangan dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah perencanaan dengan melakukan observasi terhadap daerah-daerah genangan, observasi sungai eksisting dan observasi saluran drainase eksisting.

2. Identifikasi Masalah
Melakukan identifikasi apa yang menjadi penyebab genangan dan banjir.

3. Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan hasil pengamatan di lapangan, data tersebut antara lain :
-	Melihat kondisi daerah-daerah genangan/banjir dan saluran drainase yang ada.
-	Melihat DAS (Daerah Aliran Sungai)
-	Uji Test Perkolasi

4. Pengumpulan Data Sekunder
Mengumpulkan data-data penunjang berkaitan dengan perencanaan yang dilakukan serta mencari informasi dari berbagai instansi, seperti BAPEDA, Dinas Permukiman dan Tata Wilayah, BPS, PUSAIR, Sub Dinas Pengairan, Dinas PU Kabupaten Bandung. Adapun data sekunder yang dikumpulkan, antara lain :
1.	Data Curah hujan
Data curah hujan harian maksimum diperoleh dari PUSAIR, Sub Dinas Pengairan Kabupaten Bandung. Dari minimal 5 stasiun curah hujan yang berada disekitar daerah perencanaan dengan jumlah data > 20 tahun untuk setiap stasiunnya.
2.	Peta Daerah Perencanaan
Peta Daerah Perencanaan dibutuhkan untuk mengetahui letak wilayah studi beserta batas administrasi kotanya.
3.	Peta Topografi
Peta Topografi adalah gambaran permukaan bumi yang diwakili oleh unsur-unsur spasial yang umum digunakan sebagai patokan dan standar. Unsur-unsur spasial ini meliputi kontur ketinggian, sungai, jalan raya, lintasan kereta api maupun batas administrasi. Peta topografi sangat penting terutama untuk menentukan kelandaian tanah, lokasi sungai dan gambaran suatu Daerah Pengaliran Sungai (DPS).
4.	Peta Tata Guna Lahan
Peta Tata Guna Lahan dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar pola pemanfaatan terhadap lahan terbangun dan lahan non terbangun yang akan digunakan untuk menganalisis kebutuhan dan permasalahan dalam wilayah studi.
5.	Peta Daerah Genangan
Peta ini dibutuhkan untuk mengetahui daerah mana saja yang merupakan daerah banjir dan genangan.
6.	Data penunjang lain seperti : Data Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kecamatan Dayeuhkolot yang diperoleh dari BAPEDA Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung dalam angka Tahun 2005/2006, Data Monografi Kecamatan Dayeuhkolot tahun 2006.

3.2.2 Tahap Analisis Data
1. Analisis Hidrologi
-  Melakukan analisa curah hujan 
-  Menetapkan intensitas hujan terbaik yang akan dipakai dalam perhitungan perencanaan                                                                                                                                                                                                                                                                                             sistem drainase.
- Analisis ini dilakukan untuk menentukan metoda frekuensi curah hujan harian       maksimum yang digunakan beserta perhitungannya dan persamaan intensitas curah    hujan. Keduanya akan dipakai dalam perhitungan debit saluran.

2. Usulan alternatif sistem drainase
Pengusulan jalur alternatif diusulkan berdasarkan kondisi fisik daerah perencanaan dan memberikan usulan dua alternatif jalur sistem drainase.

3. Alternatif jalur drainase terpilih
Jalur alternatif yang terpilih harus dapat mengalirkan limpasan air hujan tanpa menyebabkan banjir di wilayah sekitarnya.
3.2.3 Tahap Perencanaan dan Desain
1. Perhitungan dimensi saluran
Melakukan perhitungan dimensi saluran (dimensionering) berdasarkan kriteria desain yang ada dan rumus-rumus yang umum di gunakan.
2. Penentuan Bangunan Pelengkap
Menentukan jenis bangunan pelengkap apa saja yang akan dipakai dalam perencanaan sistem drainase disertai dengan perhitungannya.
3. RAB dan Spesifikasi Teknik 
Melakukan Perhitungan Rencana Anggaran Biaya yang akan dipakai dalam perencanaan sistem drainase disertai dengan Spesifikasi Tekniknya.
4. Gambar Detail Perencanaan
Gambar detail perencanaan dari hasil perhitungan desain sistem drainase yang direncanakan.

3.2.4 Tahap Laporan Akhir 
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